
 

∽ Volume 2 ∽ Nomor 2 ∽ September 2017 ∽ 

378 Pedoman Penulisan Jurnal Ilmiah Hukum De’Jure: Kajian Ilmiah Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN PENULISAN 

 
JURNAL ILMIAH HUKUM  

J I H ∽ DE’JURE ∽ K I H 
FAKULTAS HUKUM 

 

UNIVERSITAS SINGAPERBANGSA 

KARAWANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

∽ Volume 2 ∽ Nomor 2 ∽ September 2017 ∽ 

379 ∽ Pedoman Penulisan ∽ 

JURNAL ILMIAH HUKUM “DE’JURE” 

KAJIAN ILMIAH HUKUM 

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS SINGAPERBANGSA 
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 Jurnal Ilmiah Hukum De’Jure: Kajian Ilmiah Hukum merupakan Jurnal 

Ilmu Hukum yang dipublikasikan oleh Fakultas Hukum Universitas 

Singaperbangsa Karawang. Jurnal tersebut merupakan hasil penelitian serta kajian 

gagasan konseptual di bidang ilmu hukum terhadap isu-isu hukum, kosenseptual 

dalam tataran teori dan praktik, putusan pengadilan, analisis kebijakan pemerintah 

dan pemerintahan daerah serta lainnya. Jurnal Ilmiah Hukum De’Jure: Kajian 

Ilmiah Hukum merupakan hasil penelitian berupa tulisan baik dari kalangan 

civitas akademika Universitas Singaperbangsa Karawang pada umumnya maupun 

hasil sumbangsi Tenaga Pengajar di lingkungan Fakultas Hukum Universitas 

Singaperbangsa Karawang serta peran aktif dari penulis-penulis lain di luar 

Universitas Singaperbangsa Karawang. Jurnal tersebut ditujukan kepada seluruh 

mahasiswa/i, masyarakat, para pakar, akademisi, praktisi, penyelenggara negara, 

LSM serta pemerhati ilmu hukum. Jurnal Ilmiah Hukum De’Jure: Kajian Ilmiah 

Hukum telah diregistrasi oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). 

 Tata cara penulisan dan pengiriman naskah dalam Jurnal Ilmiah Hukum 

De’Jure: Kajian Ilmiah Hukum harus mengikuti standar yang telah ditetapkan 

Dewan Redaksi sebagai Pedoman Penulisan, yaitu sebagai berikut: 

A. Salinan naskah yang telah dikirim merupakan karya ilmiah original dan 

tidak mengandung unsur plagiarisme (karya sendiri/tidak plagiat) dan 

ditegaskan melalui Surat Pernyataan Originalitas Tulisan yang diberi 

materai sebagaimana mengisi Form 1 Penyataan Keaslian Karya Ilmiah. 

B. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dengan maksimal halaman yaitu 

antara 30 halaman. 
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C. Kertas yang dipergunakan dalam menulis berukuran A4 dengan jenis 

tulisan (font) huruf “Times New Roman”, ukuran huruf (font size) 12 dan 

spasi (line spacing) 1 dengan margin: 

Top: 3cm Bottom: 3cm   

Left: 4cm Right : 3cm 

D. Tulisan wajib menggunakan bahasa Indonesia yang baku serta bahasa 

yang baik dan benar. 

E. Kata asing/istilah asing/istilah daerah yang belum diadopsi menjadi 

bahasa Indonesia diketik dengan diberi huruf miring/italic. 

F. Naskah ditulis dalam format jurnal dengan sistem baris kredit (byline). 

G. Sistematika penulisan naskah ilmiah dapat terdiri atas: Judul Artikel, 

Nama Penulis, Lembaga Penulis, Alamat Lembaga Penulis, Alamat 

Email Penulis beserta Nomor Telp, Abstrak, Kata Kunci, Pendahuluan 

terdiri atas latar belakang, perumusan masalah dan metode penelitian, 

Pembahasan (berisi hasil penelitian, analisis dan sub-sub bahasan), 

Kesimpulan (berisi simpulan dan saran) dan Daftar Pustaka. 

H. Sistematika penulisan gagasan konseptual dapat terdiri atas: Judul 

Artikel, Nama Penulis, Lembaga Penulis, Alamat Lembaga Penulis, 

Alamat Email Penulis beserta Nomor Telp, Abstrak, Kata Kunci, 

Pendahuluan, Pembahasan (berisi hasil penelitian, analisis dan sub-sub 

bahasan), Kesimpulan (berisi simpulan dan saran) dan Daftar Pustaka. 

I. Judul artikel harus spesifik dan lugas yang dirumuskan dengan maksimal 

12 kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang 

menggambarkan isi artikel secara komprehensif. 

J.  Abstrak ditulis secara gamblang, utuh dan lengkap menggambarkan 

esensi isi keseluruhan tulisan dalam dua bahasa yaitu bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris yang masing-masing satu paragraf.  

K.  Abstrak dalam Bahasa Indonesia diketik dengan spasi tunggal maksimal 

100 kata dilengkapi dengan kata kunci. 

L.  Abstrak dalam Bahasa Inggris diketik dengan spasi tunggal maksimal 

100 kata dilengkapi dengan kata kunci. 
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M.  Kata kunci (key word) yang dipilih harus mencerminkan konsep yang 

dimaksud artikel terkait sejumlah 3-5 istilah (horos). 

N.  Cara pengutipan menggunakan model catatan kaki (footnotes), yaitu 

sebagai berikut: 

Kutipan Buku: Nama penulis, judul buku (cetak miring/italic), tempat 

penerbitan: nama penerbit, tahun terbitan, halaman kutipan.  

Contoh: 

A.V. Dicey, An Introduction to The Study of The Law of The 

Constitution, 10th ed., English Language Book Society, (London: Mc 

Millan, 1968), hlm. 127. 

Jimly Asshiddiqie, Peradilan Etik dan Etika Konstitusi: Perspektif Baru 

tentang Rule of Law and Rule of Ethics & Constitutional Law and 

Constitutional Ethics, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hlm. 1-5. 

Moh. Mahfud MD., Perdebatan Hukum Tata Negara Pasca Amandemen 

Konstitusi, (Jakarta: LP3ES, 2007), hlm. 17. 

Saldi Isra, Pergeseran Fungsi Legislasi (Menguatnya Model Legislasi 

Parlementer Dalam Sistem Presidensial Indonesia), (Jakarta: PT 

RadjaGrafindo Persada, 2010), hlm. 7. 

Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, ed. 1, cet. 11, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2001), hlm. 95. 

Kutipan Jurnal: Nama penulis, judul artikel (cetak miring), nama 

jurnal, volume, nomor, bulan dan tahun, halaman kutipan. Contoh: 

Rosalind Dixon, Partial Constitutional Amendments, The Journal of 

Constitutional Law, Volume 13, Issue 3, March 2011, hlm. 647-648. 

Arief Hidayat, Politik Hukum Konstitusi dan Fenomena Absentia Voter 

(Golput) Dalam Pemilu di Indonesia, Jurnal Konstitusi, Volume 1, 

Nomor 1, Juni 2009, hlm. 20. 

Muh. Guntur Hamzah, Mahkamah Konstitusi dan Rezim Hukum Pilkada, 

Jurnal Ilmiah Hukum Amanna Gappa, Volume 13, Nomor 2, Mei 2005, 

hlm. 65. 
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Kutipan makalah/paper/orasi ilmiah: Nama penulis, judul makalah 

(cetak miring), nama forum kegiatan, tempat kegiatan, tanggal kegiatan, 

halaman kutipan. 

Contoh: 

Moh. Mahfud, MD., Separation of Powers and Independence of 

Constitutional Court in Indonesia, Paper Presented at The 2nd Congress 

of The World Conference on Constitutional Justice, Rio de Janeiro– 

Brazil, 16 – 18 January 2011, hlm. 7. 

Yuliandri, Membentuk Undang-Undang Berkelanjutan Dalam Penataan 

Sistem Ketatanegaraan, Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar Fakultas 

Hukum Universitas Andalas, Padang: Universitas Andalas, 23 Juli 2009, 

hlm. 5. 

Kutipan Internet/media online: Nama penulis, “judul tulisan”, alamat 

portal (website/online cetak miring), tanggal diakses/unduh.  

Contoh: 

Simon Butt, “Islam, the State and the Constitutional Court in Indonesia”, 

http://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?, diunduh pada tanggal 28 Juli 

2010. 

Muchamad Ali Safa’at, “Militer Dalam Prespektif Hukum Tata Negara”, 

http://anomalisemesta.blogspot.com/2007/10/artikel_06.html, diunduh 

pada tanggal 27 Desember 2007. 

Pamungkas Satya Putra, “Negara Hukum Republik Indonesia 

Berdasarkan Kajian Unsur-unsur Negara Hukum”, https://rectumlus.files. 

wordpress.com/2014/12/negara-hukum-republik-indonesia-berdasarkan-

kajian-unsur-unsur-negara-hukum.pdf, diakses pada tanggal 14 Juli 

2016. 

O. Daftar Pustaka memuat daftar buku, jurnal, makalah/paper/orasi ilmiah 

baik cetak maupun online yang dikutip dalam naskah, yang disusun secara 

alfabetis (a to z) dengan susunan: Nama penulis (mendahulukan nama 

keluarga/marga), tahun, judul, tempat penerbitan: penerbit, dan seterusnya, 

seperti contoh berikut ini: 
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Dicey, A.V. An Introduction to The Study of The Law of The Constitution, 

10th Ed. English Language Book Society. London: Mc Millan. 1968. 

Butt, Simon. “Islam, the State and the Constitutional Court in Indonesia”, 

http://papers.ssrn.com/sol3/. Diunduh 28 Juli 2010. 

Hidayat, Arief. Politik Hukum Konstitusi dan Fenomena Absentia Voter 

(Golput) Dalam Pemilu di Indonesia. Jurnal Konstitusi. Volume 1. 

Nomor 1. Juni 2009. 

Dixon, Rosalind. Partial Constitutional Amendments. The Journal of 

Constitutional Law. Volume 13. Issue 3. March 2011. 

Hamzah, Muh. Guntur. Mahkamah Konstitusi dan Rezim Hukum Pilkada. 

Jurnal Ilmiah Hukum Amanna Gappa. Volume 13. Nomor 2. Mei 

2005.  

Isra, Saldi. Pergeseran Fungsi Legislasi (Menguatnya Model Legislasi 

Parlementer Dalam Sistem Presidensial Indonesia). Jakarta: PT 

RadjaGrafindo Persada. 2010. 

MD, Moh. Mahfud. Separation of Powers and Independence of 

Constitutional Court in Indonesia. Paper Presented at The 2nd 

Congress of The World Conference on Constitutional Justice. Rio de 

Janeiro-Brazil. 16-18 Januari 2011. 

MD, Moh. Mahfud. Perdebatan Hukum Tata Negara Pasca Amandemen 

Konstitusi. Jakarta: LP3ES. 2007. 

Safa’at, Muchamad Ali. “Militer Dalam Prespektif Hukum Tata Negara”, 

http://anomalisemesta.blogspot.com. Diunduh 27 Desember 2007. 

Yuliandri. Membentuk Undang-Undang Berkelanjutan Dalam Penataan 

Sistem Ketatanegaraan. Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar 

Fakultas Hukum Universitas Andalas. Padang: Universitas Andalas. 

23 Juli 2009. 

P. Naskah dalam bentuk file document (.doc) dikirim via email ke alamat 

email redaksi: jurnaldejure@unsika.ac.id atau naskah dapat juga dikirim 

via pos kepada: 

 

REDAKSI JURNAL ILMIAH HUKUM DE’JURE 

FAKULTAS HUKUM  
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UNIVERSITAS SINGAPERBANGSA KARAWANG 

Jl. H.S. Ronggowaluyo Telukjambe Karawang 

Telp. (0267) 640759; Faks. (0267) 640759 

Website: www.unsika.ac.id 

Email: jurnaldejurefhunsika@gmail.com 

 

Q. Dewan penyunting menyeleksi dan mengedit naskah yang masuk tanpa 

mengubah substansi. Naskah yang dimuat mendapatkan honorarium.  

R. Naskah yang dimuat akan diberitahukan layak cetak setelah dilakukan 

editing dan melalui proses penyuntingan bersama-sama Dewan Redaksi. 

S. Naskah yang dimuat adalah naskah yang mengikuti kaidah dalam 

pedoman penulisan dan dinyatakan layak berdasarkan hasil penyuntingan 

dari penyunting pelaksana dan penyunting ahli. 

T. Naskah yang tidak dimuat akan diberitahukan dan dikembalikan. 

 

 

 

Karawang, 2 Desember 2015 

 

 

Dewan Redaksi 
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Form 1 Penyataan Keaslian Karya Ilmiah 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Alamat  : 

Alamat Surat : 

No. Identitas (KTP/SIM) : 

Dengan ini menyatakan bahwa karya ilmiah dengan judul: 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

Merupakan observasi, pemikiran dan pemaparan asli hasil karya saya sendiri 

yang belum pernah dipublikasikan baik secara keseluruhan maupun sebagian 

dalam bentuk jurnal, working paper atau bentuk lain yang dapat dipublikasikan 

secara umum.  

Karya ilmiah ini sepenuhnya merupakan karya intelektual saya dan seluruh 

sumber yang menjadi rujukan dalam karya ilmiah ini telah saya sebutkan sesuai 

kaidah akademik yang berlaku umum, termasuk para pihak yang telah 

memberikan kontribusi pemikiran pada isi, kecuali yang menyangkut ekspresi 

kalimat dan desain penulisan.  

Demikian pernyataan ini saya nyatakan secara benar dengan penuh tanggung 

jawab dan integritas. 

 ..…...…..,…...…....…....…201.. 

Yang menyatakan, 

 

 

  (..…..…………………) 

CATATAN : 

Surat Pernyataan ASLI (yang telah ditandatangani di atas materai).  

Materai 

6000 


